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Abstrak

Anak dengan disabilitas tunadaksa memiliki keterbatasan fisik, khususnya dalam
mengkoordinasikan gerak tangan dan jari, sehingga memerlukan media pembelajaran adaptif yang
sesuai dengan kebutuhan pengembangan sensorik-motorik anak. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan keterterapan =~ media pembelajaran adaptif zipper dalam menstimulasi
perkembangan motorik halus anak disabilitas tunadaksa di RA Citra Islami Sungai Geringging.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan subjek satu orang
anak tunadaksa. Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara, dan pencatatan
lapangan selama empat minggu dengan frekuensi tiga kali per minggu. Analisis data dilakukan
dengan secara induktif melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan membuat kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media zipper secara rutin berkontribusi terhadap
peningkatan koordinasi jari dan tangan, kekuatan genggaman, serta ketepatan gerak. Warna dan
bentuk media zipper yang menarik turut membantu dalam meningkatkan minat serta keterlibatan
anak selama kegiatan pembelajaran. Penelitian ini menyimpulkan bahwa media zipper dapat
diterapkan sebagai alat untuk meningkatkan motorik halus anak tunadaksa dengan baik.

Kata Kunci: Media Zipper Adaptif; Motorik Halus, Anak Tunadaksa

Abstract

Children with physical disabilities, particularly those with motor impairments, often experience
difficulties in coordinating hand and finger movements. Therefore, they require adaptive learning
media that support their sensory-motor development needs. This study aims to describe the
applicability of adaptive zipper learning media in stimulating fine motor development in a child with
physical disabilities at RA Citra Islami Sungai Geringging. This research employed a descriptive
qualitative approach involving one child with physical disabilities as the participant. Data were
collected through direct observation, interviews, and field notes over four weeks with a frequency of
three sessions in week. The data were analyzed inductively through the stages of data reduction,
data presentation, and drawing conclusions. The findings show that regular use of zipper media
contributed to improvements in finger-hand coordination, grip strength, and movement accuracy. In
addition, the colorful and engaging design of the zipper media increased the child’s motivation and
participation during learning activities. The study concludes that zipper media can be applied
effectively as an adaptive tool to enhance the fine motor skills of children with physical disabilities.
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Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini memiliki peranan krusial dalam mengembangkan karakter dan
keterampilan dasar anak. Keberhasilan pengembangan di awal perkembangan akan menentukan
keberhasilan perkembangan anak selanjutnya. Jika stimulasi di awal perkembangan terlewatkan,
tentu anak akan kesulitan dalam menyelesaikan tugas perkembangan berikutnya. Salah satu
perkembangan yang sangat penting dikembangkan di awal fase kehidupan anak adalah
kemampuan koordinasi otot-otot tangan atau dikenal dengan keterampilan motorik halus
(Anugrah et al., 2021). Keterampilan inilah yang akan membantu anak dalam melakukan aktivitas
sehari-hari di rumah seperti makan, memakai baju, dan merapikan tempat tidur. Keterampilan ini
juga yang mendukung aktivitas belajar anak di sekolah seperti menulis, meronce, melempar bola,
dan sebagainya.

Bagi anak yang memiliki keterbatasan fungsi motorik halus atau tunadaksa, aktivitas
motorik halus justru menjadi hambatan utama. Anak penyandang tunadaksa seringkali
menghadapi kesulitan dalam melakukan aktivitas motorik halus disebabkan keterbatasan fungsi
fisik tubuh, terutama gerakan tangan dan jari (Giovani, 2022). Keterbatasan tersebut membuat
anak tunadaksa membutuhkan stimulasi atau layanan pendidikan yang harus sesuai dengan
kebutuhan dan tingkat kemampuan anak. Stimulasi juga harus diberikan dengan cara yang lebih
khusus dan individual ( Pradana & Ningrum, 2022).

Disatu sisi, anak usia dini dengan disabilitas tunadaksa sebagai subjek pembelajar, disisi
lain, kondisi disabilitas yang mereka alami menjadi suatu tantangan. Oleh karena itu, diperlukan
media pembelajaran adaptif yang mampu menjembatani kebutuhan anak sekaligu sekaligus
menstimulasi perkembangan motorik halusnya. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang digunakan di lembaga PAUD inklusi masih didominasi oleh desain umum dan
belum sepenuhnya menyesuaikan dengan kebutuhan anak tunadaksa. Hal ini berdampak
pada proses pembelajaran yang kurang efektif dan terhambatnya perkembangan
keterampilan dasar anak (Norsandi et al., 2025). Dengan demikian, dibutuhkan media
pembelajaran baru yang tidak hanya menarik secara visualnya tetapi juga praktis dan sesuai
dengan kondisi fisik anak tunadaksa. Salah satu alternative media yang potensial adalah media
sensorik adaptif berbasis zipper, yang dapat merangsang koordinasi tangan-mata melalui aktivitas
multisensori.

Zipper (resleting) merupakan alat sederhana yang mudah dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Zipper terdapat pada pakaian, tas, atau perlengkapan lainnya. Tetapi potensinya
sebagai media pembelajaran adaptif belum banyak dieksplorasi, terutama untuk anak tunadaksa.
Padahal, pemanfaatan zipper secara sistematis dalam kegiatan belajar dapat membantu
meningkatkan keterampilan motorik halus, melatih kemandirian, membuat anak lebih aktif
berpartisipasi dalam kegiatan, dan menumbuhkan rasa percaya diri anak. Topik ini penting untuk
diangkat karena menyentuh pada dua aspek krusial yakni hak anak-anak berkebutuhan khusus
untuk memperoleh pendidikan yang sesuai, dan tanggung jawab kita sebagai pendidik untuk
menyediakan sarana belajar yang benar-benar mereka butuhkan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya media sensorik motorik
dalam mendukung perkembangan anak berkebutuhan khusus. Hasil penelitian Astuti
menunjukkan bahwa alat bantu berbasis sensorik motorik seperti busy board dapat meningkatkan
kemampuan koordinasi tangan-mata dan kemandirian anak autistik (Astuti, 2023). Sementara itu,
menurut Rohmah dan Aziz penggunaan media manipulatif secara langsung berdampak positif
terhadap perkembangan motorik halus anak karena melibatkan proses eksplorasi aktif dan
koordinasi tangan-mata yang mendalam (Rohmah & Thorik Aziz, 2024). Namun, mayoritas studi
masih berfokus pada anak dengan gangguan spektrum autisme atau tunagrahita, bukan pada anak
tunadaksa. Selain itu, masih sedikit penelitian yang menitikberatkan pada alat bantu praktis dan
mudah digunakan seperti zipper.— Lebih lanjut, prinsip embodied cognition menjelaskan bahwa
pembelajaran terjadi melalui interaksi tubuh dengan lingkungan (Eyide et al., 2023). Oleh sebab
itu, media pembelajaran yang merangsang gerakan motorik halus menjadi sangat relevan bagi
anak dengan keterbatasan fisik.

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 10(1), 2026 | 134



Penggunaan Media Zipper Adaptif untuk Stimulasi Motorik Halus Anak Tunadaksa

DOI: 10.31004/ obsesi.v10i1.7494

Sampai saat ini, media pembelajaran adaptif yang berbasis sensorik-motorik halus untuk
anak tunadaksa masih sangat terbatas, baik dalam pengembangan maupun penerapannya.
Beberapa media yang tersedia masih bersifat umum dan belum disesuaikan secara spesifik dengan
kebutuhan dan keterbatasan gerak motorik halus pada anak tunadaksa. Studi sebelumnya lebih
banyak mengarahkan perhatian pada pengembangan media pembelajaran umum bagi anak
berkebutuhan khusus, namun hanya sedikit penelitian yang secara khusus meneliti media sensorik
adaptif untuk anak usia dini dengan disabilitas tunadaksa dalam konteks pendidikan inklusif
(Wahyuni & Mawardah, 2023). Di samping itu, studi yang mengkaji pemanfaatan zipper sebagai
media pembelajaran masih sedikit, padahal zipper mudah diperoleh, ramah anak, fleksibel, dan
memiliki potensi pedagogis-terapeutik tinggi. Dengan demikian, terdapat celah penelitian
(research gap) antara potensi media sederhana seperti zipper dan kebutuhan nyata di lapangan
yang belum terakomodasi secara optimal dalam praktik pendidikan inklusif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
keterterapan media pembelajaran adaptif berbasis sensorik-motorik halus menggunakan zipper
bagi anak tunadaksa. Fokus utama penelitian ini adalah bagaimana zipper dapat membantu anak
dalam meningkatkan kemampuan koordinasi tangan, keterampilan dasar, serta kemandirian
dalam konteks belajar yang menyenangkan dan bermakna. Kebaruan dari penelitian ini terletak
pada integrasi aspek edukatif, sensorik, dan terapeutik secara simultan melalui media sederhana
yang jarang dikaji dalam konteks anak usia dini tunadaksa.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang penggunaan media zipper dalam menstimulasi
perkembangan motorik halus anak tunadaksa. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk menyelidiki secara rinci mendalam proses, respons, dan pengalaman anak ketika
berinteraksi dengan media dalam konteks pembelajaran yang nyata. Penelitian dilakukan di RA
Citra Islami Sungai Geringging, dengan fokus utama pada seorang anak tunadaksa yang mengalami
masalah autoimun sehingga anak mengalami kekakuan pada jari tangan.. Pemilihan sasaran
dilakukan secara purposive sampling berdasarkan kriteria spesifikasi penelitian dan kesiapan lembaga
untuk berpartisipasi dalam penelitian. Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti
meminta perizinan di sekolah, meminta persetujuan orang tua serta melindungi privasi anak.

Proses intervensi berlangsung selama 4 minggu, 3 kali pertemuan setiap minggu dengan
durasi 30-40 menit setiap pertemuan. Kegiatan dilaksanakan di dalam kelas dengan menggunakan
media zipper yang disesuaikan dengan keterampilan anak, dilengkapi dengan scaffolding dan
pengamatan terhadap tanda-tanda perkembangan motorik halus

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dan
catatan lapangan. Pada penelitian ini peneliti berperan sebagai instrumen utama untuk
mengumpulkan informasi. Observasi dilakukan secara partisipatif terhadap proses pemanfaatan
media adaptif di kelas, sementara wawancara dilakukan terhadap guru, terapis, dan orang tua
untuk mendapatkan data kontekstual serta refleksi mengenai dampak media pembelajaran yang
diterapkan. Analisis data dilakukan dengan pendekatan induktif melalui langkah-langkah reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kevalidan data dijaga dengan teknik triangulasi
sumber dan metode, serta member checking untuk memastikan keabsahan informasi yang
diperoleh dari partisipan.

Hasil dan Pembahasan

Secara ringkas, tuna berarti kurang dan daksa berarti tubuh, sehingga tunadaksa diartikan
sebagai cacat fisik ( Sunarya et al., 2018). Adapun ciri-ciri umum pada anak tunadaksa mencakup
kondisi seperti kekakuan, kelemahan, atau kelumpuhan pada bagian anggota gerak tububh,
kesulitan dalam bergerak, ukuran atau bentuk yang tidak normal pada bagian tubuh, cacat pada
anggota gerak, kesulitan menggenggam akibat pada jari, hambatan dalam aktivitas berjalan, berdiri,
dan duduk, serta kecenderungan untuk berperilaku hiperaktif yang menghambat ketenangan
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(Salsabyla et al., 2023). Secara singkat, anak dengan disabilitas tunadaksa adalah anak yang
mengalami kelainan fisik, yaitu pada sistem otot, tulang, dan persendian. Kelainan fisik tersebut
mengakibatkan kesulitan dalam menjalani aktivitas seperti anak pada umumnya, namun fungsi
indra mereka tetap berfungsi normal.

Menurut Manik terdapat dua jenis anak tunadaksa. Pertama, anak tunadaksa yang
disebabkan oleh penyakit polio, yang menyebabkan gangguan pada salah satu fungsi anggota
tubuh. Anak tunadaksa kelompok ini tidak mengalami kendala perkembangan kecerdasan,
sehingga mereka dapat berpartisipasi dalam program sekolah umum. Kedua, anak yang mengalami
tunadaksa akibat gangguan neurologis. Anak-anak dalam kelompok ini mengalami gangguan
gerak dan sebagian besar dari mereka juga mengalami gangguan kecerdasan ( Manik et al., 2023).
Anak tunadaksa kelompok ini membutuhkan layanan pendidikan di luar lingkungan yang normal.
Ini disebabkan oleh penyakit, kecelakaan, bawaan sejak lahir, dan atau kerusakan otak.

Sesuai dengan fokus utama dalam penelitian ini, subjek adalah seorang anak usia 5 tahun
yang mengalami kekakuan pada jari-jemarinya akibat penyakit autoimun yang dideritanya pada
usia dua tahun. Berawal dari anak demam tinggi hingga kehilangan kesadaran dan dirawat intensif
beberapa minggu di rumah sakit. Setelah mengalami hal demikian, baik jari kaki maupun jari
tangan anak mengalami pembengkakan dan kaku. Sehingga anak mengalami kesulitan dalam
melakukan aktivitas motorik halus. Anak kesulitan dalam mengontrol jari, koordinasi tangan-mata
kurang stabil, serta kesulitan dalam mengenggam benda yang berukuran kecil. Kemampuan
motorik halus sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan anak. Perkembangan motorik
halus merupakan aspek fundamental bagi anak dalam mempersiapkan diri menuju masa sekolah.
Anak dengan keterampilan motorik halus yang baik akan lebih mudah dalam belajar menulis,
menggambar, dan berhitung ( Maharani et al., 2024). Maka untuk mencapai perkembangan motorik
halus yang baik perlu aktivitas yang dapat merangsang perkembangan motorik halus anak.

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya anak tunadaksa adalah anak-anak yang
mengalami disabilitas yang menghambat kemampuan mereka untuk melakukan aktivitas sehari-
hari dengan baik. Menurut Ningsih (2024) tantangan yang dihadapi oleh anak tunadaksa dalam
menggunakan jari-jari mereka dengan baik dapat berdampak besar terhadap aktivitas harian serta
kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Dijelaskan juga dalam Santi et al. (2014) anak tunadaksa
mengalami kesulitan dalam mobilitas, yang bisa meliputi masalah gerak pada tangan, kaki, dan
bagian tubuh lain yang terkait dengan keterampilan motorik.

Ketidakmampuannya secara fisik motorik dalam melakukan gerakan tubuh menyebabkan
anak membutuhkan layanan-layanan khusus, latihan dengan pola tertentu, peralatan-peralatan
yang sesuai, dan fasilitas yang mendukung. Dalam proses pembelajaran, anak tunadaksa
membutuhkan metode khusus yang disesuaikan dengan kondisi fisik mereka. Selain pembelajaran
akademik, mereka juga memerlukan pembelajaran khusus untuk mengembangkan soft skill guna
mengoptimalkan sisa kemampuan atau fungsi gerak untuk menciptakan karya. Pelayanan ini
sangat penting bagi anak-anak tunadaksa untuk membantu meningkatkan kualitas hidup mereka
agar menjadi lebih baik dan mandiri ( Irvan, 2020). Handayani (2024) dengan menggunakan media
busy board sebagai media ajar untuk menstimulasi dan merangsang perkembangan motorik halus
anak sehingga anak dapat memiliki kemampuan untuk menolong diri sendiri (self help skills). Selain
itu, pentingnya pembelajaran bagi anak tunadaksa tidak hanya terkait dengan pencapaian prestasi
sebagaimana anak-anak pada umumnya, tetapi juga untuk mendukung mereka dalam mencapai
kemandirian (Indriana, 2019).

Dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan media pembelajaran adaptif zipper sebagai alat
untuk mendukung anak dengan disabilitas tunadaksa dalam meningkatkan keterampilan motorik
halusnya. Zipper adalah jenis resleting atau pengait yang digunakan untuk membuka atau menutup
bagian tertentu pada suatu benda. Zipper umumnya terdiri dari dua bagian yang dapat
dihubungkan atau dipisahkan dengan cara menggeser pengaitnya ( Carles & Miftahul, 2024).
Berikut contoh media zipper sebagai media pembelajaran untuk anak dengan disabilitas tunadaksa.

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 10(1), 2026 | 136



Penggunaan Media Zipper Adaptif untuk Stimulasi Motorik Halus Anak Tunadaksa

DOI: 10.31004/ obsesi.v10i1.7494

Gambar 1. Media Zipper

Media zipper atau risleting dibuat menjadi berbagai bentuk karakter lucu menggunakan
kain flannel berwarna cerah, lembut, dan aman disentuh anak. Zipper juga di letakkan dengan
posisi vertikal sehingga mudah dijangkau anak. Penggunaan media dengan berbagai tekstur,
warna, dan bentuk memiliki tujuan untuk merangsang respons motorik dan sensorik anak secara
bersamaan. Sesuai dengan temuan Chen dalam penelitian mereka, anak-anak menunjukkan
ketertarikan lebih pada warna yang cukup cerah (Chen et al., 2023). Saat memilih mainan anak akan
mengutamakan warna dibanding bentuknya. Hasil penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa
kegiatan permainan warna dapat meningkatkan perkembangan sensori, kreativitas anak, juga
antusias anak saat berkegiatan (Aisyah, 2017); (Aslamiyah et al., 2023). Sebagai langkah awal, anak
diminta untuk menarik zipper dengan cara memegang bagian kepala zipper sambil menjaga posisi
tangan yang benar. Zipper yang digunakan mulai dari ukuran besar dan mudah ditarik. Setelah
anak cukup mabhir, lanjut ke ukuran zipper yang lebih kecil. Desainnya yang menarik dan variasi
warnanya membuat anak lebih antusias untuk bermain sekaligus belajar mengenal bentuk dan
warna secara bersamaan. Saat menggunakan media adaptif zipper ini juga terdapat permainan atau
tantangan yang berfungsi sebagai scaffolding untuk memperkuat focus dan koordinasi. Guru atau
terapis memberikan instruksi seperti “Buka zipper warna merah” atau “Temukan kancing di balik
zipper biru”. Dengan demikian kegiatan menjadi lebih menyenangkan dan anak lebih aktif
berpartisipasi dalam kegiatan. Selana dengan pendapat Armiznah dan Rismawati yang
menyatakan bahwa media pembelajaran yang menarik dapat menarik perhatian anak dan
meningkatkan minat belajar mereka ( Armiznah & Rismawati, 2023). Pratini dan Prihatini juga
menyebutkan bahwa kualitas media pembelajaran yang telah dilakukan pengembangan
memperoleh penilaian dengan kategori “sangat baik” (Pratini & Prihatini, 2020).

Perlakuan ini dilaksanakan selama 4 minggu dengan frekuensi 3 kali perlakuan tiap minggu.
Setiap pertemuan berlangsung selama waktu 30 hingga 40 menit. Pada awal pengamatan, anak
menghadapi tantangan dalam mengatur gerakan jari untuk membuka dan menutup zipper. Anak
mampu menarik zipper dengan bantuan penuh dari guru. Namun, setelah 6 kali perlakuan, terlihat
adanya peningkatan kemampuan motorik halus. Pada minggu kedua ini, anak mampu menjepit
kepala zipper dengan ibu jari dan telunjuk. Pandangan anak juga mulai mengikuti arah gerak
tangan. Hal ini pertanda bahwa koordinasi mata dan tangan mulai membaik. Pada minggu
keempat, anak sudah bisa menarik dan menutup zipper secara mandiri, meskipun dengan
kecepatan yang lambat dan masih memerlukan penguatan verbal sebagai motivasi.

Tabel 1 disajikan ringkasan hasil pengamatan perkembangan motorik halus anak disabilitas
tunadaksa sebelum dan setelah perlakuan.
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Tabel 1. Perkembangan Motorik Halus Anak

Media Aktivitas Motorik Halus
Adaptif Sebelum Sesudah
Kurang fokus, koordinasi Lebih terarah,
lemah koordinasi membaik
Media Zipper  Kesulitan menjepit benda Lebih mudah menjepit
kecil dan menempel
Kesulitan membuka dan  Mampu membuka dan
menutup zipper menutup zipper

Dari tabel 1, terlihat bahwa setelah menggunakan media zipper, anak dapat memusatkan
perhatian pada tangan yang menarik zipper serta mata yang mengikuti gerakan tersebut.
Koordinasi antara mata dan tangan memainkan peran penting dalam kegiatan ini, sehingga
kemampuan koordinasi anak meningkat (Astini et al., 2017). Hadirnya media zipper dalam proses
pembelajaran membawa angin baru bagi anak sehingga anak dapat meningkatkan keterampilan
motorik halusnya. Aktivitas menjepit kepala zipper, membuka dan menutup zipper membutuhkan
kekuatan dan kontrol otot jari serta pergelangan tangan. Aktivitas ini baik untuk memperkuat otot-
otot halus pada anak. Secara keseluruhan, temuan menunjukkan bahwa dengan menggunakan
zipper melibatkan integrasi simultan antara sensasi taktil dan gerakan motorik halus. Anak berlatih
mengendalikan kekuatan genggaman, arah gerak, dan koordinasi mata-tangan. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Larasati menunjukkan bahwa kegiatan dapat memperkuat koordinasi otot
kecil dan meningkatkan motorik halus anak (Larasati, 2024).

Pada awalnya, anak sering mengalami kesulitan saat menggunakan media zipper, tetapi
setelah beberapa kali mencoba, anak mulai lebih berkonsentrasi dan menjadi lebih sabar dalam
menyelesaikan tugas membuka dan menutup zipper. Kegiatan ini juga bisa menjadi latihan kognitif
ringan yang mendukung perkembangan emosi dan atensi anak. Kemandirian anak juga meningkat,
anak dapat membuka tas, kotak pensil dengan zipper, dan jaket yang dikenakannya sehingga anak
menjadi lebih percaya diri. Tidak hanya kemampuan motorik halus, konsentrasi, dan kemandirian.
Media zipper yang berwarna-warni dan memiliki tekstur ini juga dapat menstimulasi sensorik
visual dan taktil anak.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran adaptif zipper sebagai sarana belajar motorik halus berbasis sensorik mendukung
anak dengan disabilitas tunadaksa dalam meningkatkan keterampilan motorik halus. Rosiyanah
menyebutkan bahwa media stimulasi dapat meningkatkan kemampuan sensori anak (Rosiyanah et
al., 2020). Media zipper mendukung pengembangan kemampuan sensorik dan motorik halus. Dua
hal ini saling mempengaruhi dan mendukung perkembangan anak secara optimal. Ketika
menggunakan media zipper, anak menggerakkan tangan mereka untuk menarik zipper dan
memperhatikan pergerakan zipper dengan mata mereka. Semua ini membutuhkan kerjasama
antara kemampuan sensorik dan motorik halus melibatkan koordinasi antara kemampuan sensorik
dan motorik halus. Ini menunjukkan bahwa media zipper dapat berfungsi sebagai alat stimulasi
yang efektif untuk kedua kemampuan ini, sehingga membantu anak mencapai potensi maksimal
mereka. Hasil ini sejalan dengan penelitian Wahyuni dan Mawardah yang menekankan betapa
pentingnya media adaptif berbasis sensorik untuk meningkatkan keterampilan motorik anak
berkebutuhan khusus (Wahyuni & Mawardah, 2023).

Dibandingkan dengan sebelum penerapan media sensorik adaptif, konsentrasi anak dapat
bertahan lebih lama dalam satu aktivitas pembelajaran, yang menjadi temuan signifikan dari
penelitian ini. Dalam proses belajar yang memanfaatkan alat zipper ini, anak dengan disabilitas
tunadaksa menunjukkan kemajuan dalam perhatian dan konsentrasi mereka. Perkembangan itu
juga dipicu oleh penggunaan media zipper secara langsung oleh anak untuk melatih otot-otot
motorik halusnya. Sebagaimana yang dituliskan Lestari bahwa strategi pembelajaran yang
diterapkan untuk anak tunadaksa adalah strategi pembelajaran langsung dengan metode ceramah
dan praktek langsung ( Lestari, 2023). Dengan melakukan langsung anak mendapatkan pengalaman
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belajar yang konkret dan bermakna. Hasil Penelitian Triwijaya dan Hastuti menunjukkan bahwa
keterlibatan anak tunadaksa dalam pembelajaran seni papercraft dapat menghasilkan peningkatan
yang dalam keterampilan motorik halus mereka (Triwijaya & Hastuti, 2014)

Setiap aktivitas yang memanfaatkan media zipper ini memerlukan ketelitian dan koordinasi
antara tangan dan mata, yang mendukung anak dalam melatih kemampuan konsentrasi mereka
untuk jangka waktu yang lebih lama. Secara perlahan, anak menunjukkan peningkatan kesabaran
dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas yang memerlukan langkah-langkah bertahap. Selain
itu, anak-anak memiliki lebih banyak kebebasan dalam menggunakan jari jemarinya dan
menunjukkan semangat yang lebih tinggi selama proses belajar. Hal ini memperkuat teori Vygotsky
bahwa lingkungan belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap anak dapat membantu anak
mengoptimalkan area perkembangan proksimal mereka (Masgumelar & Mustafa, 2021).

Studi mendalam tentang temuan ini menunjukkan bahwa media adaptif sangat penting
untuk menghubungkan potensi anak dengan kebutuhan belajar mereka. Selama empat minggu,
anak menunjukkan peningkatan kemandirian, anak mampu membuka tas dan jaket tanpa bantuan.
Dengan menyediakan alat yang sesuai dengan kondisi fisik dan sensorik mereka, proses belajar
menjadi lebih efektif dan menarik. Media ini dapat menyesuaikan pembelajaran tanpa memisahkan
anak dari kegiatan kelompok, menjaga nilai-nilai inklusif, yang membuat guru senang.

Secara teoritis, temuan ini mendukung teori Piaget tentang betapa pentingnya stimulasi fisik
untuk membentuk skema kognitif anak (Azzahra et al., 2025) dan sesuai dengan konstruktivisme,
yang berpendapat bahwa anak belajar melalui interaksi langsung dengan lingkungannya (Sugrah,
2020). Selain itu, penelitian ini menjawab tujuan utama, yaitu mengetahui seberapa baik media
sensorik adaptif membantu meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia dini dengan
disabilitas tunadaksa. Penelitian ini menunjukkan bahwa medjia ini tidak hanya efektif, tetapi juga
dapat meningkatkan keterlibatan anak dalam kegiatan inklusif.

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa media zipper, memiliki
keterterapan yang tinggi dalam menstimulasi perkembangan motorik halus anak tunadaksa.
Melalui kegiatan yang menekankan koordinasi tangan-mata, manipulasi jari, serta pengalaman
taktil yang beragam. Setelah menggunakan media zipper anak tampak lebih fokus, lebih terlibat
dalam kegiatan, dan menunjukkan peningkatan kemandirian dalam konteks pembelajaran inklusif.
Media ini dirancang dengan mempertimbangkan elemen desain seperti tekstur, warna, bentuk,
serta kemudahan dalam penggunaan sehingga memunculkan respon positif, baik dari sisi sensori
maupun emosional anak. Temuan ini menegaskan pendtingnya pendekatan pembelajaran yang
adaptif terhadap kebutuhan fisik dan sensorik anak, sekaligus memperkaya praktik pendidikan
inklusif berbasis konstruktivis dan pengalaman langsung (embodied learning). secara praktis,
penelitian ini memberi kontrbusi terhadap strategi guru PAUD dalam menyediakan media yang
fleksibel dan ramah disabilitas, serrta memperlihatkan bagaimana dukungan lingkungan dan
scaffolding guru mampu memperkuat partisipasi anak dalam aktivitas belajar.

Implikasi temuan ini mendorong lembaga pendidikan untuk menyelenggarakan pelatihan
rutin dalam pengembangan media adaptif dan sensori, guna memperluas penerapan pembelajaran
inklusif di berbagai konteks. Meski demikian, keterbatasan penelitian berupa fokus pada satu subjek
dan durasi intervensi yang singkat menunjukkan perlunya studi lanjutan dengan cakupan lebih luas
serta kombinasi pendekatan kualitatif-kuantitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai keberlanjutan manfaat media sensorik adaptif bagi anak tunadaksa.
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